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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Model jilbab mahasiswi IAIN Kediri Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) banyak ditemui berbagai macam model jilbab yang digunakan. 

Diantara model jilbab yang digunakan oleh mahasiswi IAIN Kediri yaitu 

model jilbab syar’i, model jilbab pashmina, dan model jilbab segiempat. 

Alasan mahasiswi IAIN Kediri dalam memilih model jilbab juga bervariasi, 

diantaranya karena trend fashion (modis dan trendy), mudah dipakai, dan 

nyaman. Namun, mayoritas mahasiswi IAIN Kediri Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) lebih banyak yang menggunakan model 

jilbab segiempat.  

2. Motivasi mahasiswi IAIN Kediri Program Studi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam berjilbab sangat beragam. Beberapa diantaranya murni karena 

tuntutan syariat bahwa kewajiban muslimah untuk menutup aurat, memahami 

sebuah ayat al­Qur’an/hadist tentang jilbab dari dakwah tentang menutup 

aurat atau berjilbab (teologis), kenyamanan diri dan merasa malu apabila 

tidak memakai jilbab, dan kesadaran diri (psikologis), dorongan dari 

lingkungan sekitar, seperti orangtua, teman dan guru, dan pengaruh dari trend 

budaya/mode (Sosiologis). Menjalankan perintah agama, termasuk syariat 

menutup aurat tak cukup jika hanya sekedar ikut­ikutan (trend budaya), 

namun diperlukan pemahaman yang menyeluruh supaya menjadi hamba 
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Allah yang lebih baik. Dengan begitu, mahasiswi IAIN Kediri khususnya 

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan dalam memilih 

model jilbab lebih mengedepankan yang sesuai dengan syari’at. 

 

B. Saran 

1. Bagi mahasiswi IAIN Kediri Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

diharapkan dapat terus meningkatkan motivasi dalam mengenakan jilbab dan 

menemukan kenyamanan dalam dirinya untuk selalu konsisten menggunakan 

jilbab. Selain itu, dalam pemilihan model jilbab alangkah baiknya lebih 

mengedepankan sesuai dengan syari’at. Berdasarka pandangan peneliti, 

penulis berharap lebih banyak lagi mahasiswi secara khusus memperhatikan 

etika dan estetika yang sesuai dengan kaidah Islam. Tidak ada larangan untuk 

memakai model jilbab apapun tetapi sebaiknya tetap memperhatikan nilai­

nilai kesopanan yang ada. 

2. Bagi akademik seharusnya kode etik mahasiswa IAIN Kediri dalam 

ketentuan busana kuliah harus dipublikasikan dikampus secara merata. Agar 

mahasiswa IAIN Kediri mengetahui ketentuan­ketentuan busana kuliah 

sesuai dengan kode etik mahasiswa IAIN Kediri yang berlaku hingga saat ini. 


